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Abstract –Physics Education Student is a FKIP student who is printed to become a professional Physics 
teacher candidate. The competencies that must be possessed by professional teachers are pedagogic 
competence (ability to manage learning). As a prospective teacher who takes microteaching courses must 
master and have pedagogic competence. Pedagogic competence training can be done by trained eight basic 
teaching skills. In order for students to master the eight basic skills of teaching it is necessary to develop 
microteaching teaching materials. This research is a multi-year research with the type of research is 
development research following 4D model. The purpose of this research is to develop microteaching 
teaching materials that have been tested the level of feasibility. Data analysis uses expert validation sheets 
and user responses. The result of the research shows that the teaching material of micro teaching that has 
been developed is in good category. 
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PENDAHULUAN 
Guru adalah kunci untuk membangun 
peradaban bangsa (Rohmadi, 2012).  Oleh 
karena itu untuk membangun bangsa 
diperlukan guru yang professional. Lembaga 
Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK)  
merupakan Perguruan tinggi yang menjadi 
tumpuan untuk mencetak tenaga-tenaga 
profesional dalam dunia pendidikan. 
Keberhasilan LPTK dalam hal ini adalah 
perguruan tinggi sangat menentukan mutu 
calon tenaga pengajar/guru untuk 
menghasilkan lulusan yang Terampil. Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) 
Jurusan P. MIPA Program Studi Pendidikan 
Fisika adalah salah satu program studi yang 
bertugas mencetak calon guru fisika yang 
kompeten dan professional. Mata kuliah 
pembelajaran mikro atau micro teaching 
adalah mata kuliah keahlian berkarya yang 
wajib diambil oleh mahasiswa pendidikan 
Fisika di semester VI sebelum mahasiswa 
melaksanakan PPL.  
Menurut Hamalik (2009) latihan 
pengajaran mikro berfungsi sebagai latihan 
permulaan sebelum mengikuti praktek 
keguruan dalam kondisi yang sebenarnya di 
sekolah. Mata kuliah ini bertujuan membekali 
mahasiswa tentang keterampilan-keterampilan 
dasar mengajar. Delapan keterampilan dasar 
mengajar tersebut adalah 1) keterampilan 
membuka dan menutup pembelajaran, 2) 
keterampilan menjelaskan, 3) keterampilan 
bertanya (dasar, lanjut), 4) keterampilan 
mengadakan variasi, 5) keterampilan 
memberikan penguatan, 6) keterampilan 
mengelola kelas, 7) keterampilan 
membelajarkan kelompok kecil dan 
perorangan, 8) keterampilan memimpin 
diskusi kelompok kecil (Helmiati, 2013). 
Untuk menjadi calon guru fisika yang 
professional sudah seharusnya mahasiswa 
pendidikan fisika harus memiliki  kompetensi 
pedagogik.  Kompetensi pedagogik adalah 
kemampuan mengelola pembelajaran yang 
meliputi pemahaman terhadap peserta didik, 




perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 
pembelajaran pengembangan peserta didik.  
Mata kuliah pembelajaran mikro berisi 
tentang hakikat pembelajaran mikro dan 
delapan keterampilan dasar mengajar. Pada 
perkuliahan ini masing-masing mahasiswa 
diberikan kesempatan sebanyak 2 kali untuk 
tampil praktik mengajar dengan skala kecil. 
Setelah kegiatan praktik mengajar setiap 
mahasiswa diberikan kritik dan saran guna 
perbaikan untuk pembelajaran berikutnya.  
Pembelajaran micro teaching yang diperoleh 
mahasiswa diharapkan dapat membantu 
mahasiswa dalam menguasai delapan 
keterampilan mengajar , namun tidak sedikit 
mahasiswa yang kesulitan dalam menguasai 
keterampilan dasar mengajar.  
Berdasarkan pengamatan peneliti selama 
mengampu mata kuliah pembelajaran mikro 
atau micro teaching banyak ditemukan 
permasalahan diantaranya adalah kurang 
terampilnya  mahasiswa dalam menerapkan 
delapan keterampilan mengajar pada praktik 
mengajar. Kurang terampilnya mahasiswa 
menerapkan keterampilan dasar mengajar 
dalam praktik mengajar,  ternyata  setelah 
dianalisis didapatkan bahwa  apa yang 
disampaikan oleh dosen kurang diingat oleh 
mahasiswa. Selain itu juga  tidak adanya bahan 
ajar tentang delapan keterampilan mengajar 
sebagai referensi buku ajar untuk perkuliahan 
pembelajaran mikro.  
Berdasarkan permasalahan di atas maka 
perlu dikembangkan bahan ajar micro teaching 
untuk membantu mahasiswa memahami 
delapan keterampilan dasar mengajar. Adapun 
tujuan dari penelitian pengembangan ini 
adalah untuk mengatasi permasalahan tidak 
tersedianya bahan ajar  micro teaching di 
FKIP Universitas Mataram sehingga dengan 
dikembangkannya bahan ajar ini dapat  
berperan sebagai suplemen pembelajaran 
sarana komunikasi dosen-mahasiswa, untuk 
mendukung perkuliahan pembelajaran mikro 
atau micro teaching. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Sujadi dan Sugiyarto (2010) yang 
menyarankan bahwa untuk bisa mendukung 
pelaksanaan pembelajaran mikro dengan baik, 
program studi harus menyediakan berbagai 
sumber belajar seperti buku-buku yang 
digunakan untuk menunjang kurikulum.   
Manfaat dari penelitian ini adalah untuk 
menambah referensi mahasiswa dalam 
mengambil mata kuliah pembelajaran mikro 




Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
dan pengembangan (research and 
development). Penelitian pengembangan ini 
mengacu pada model pengembangan bahan 
ajar 4-D (four-D Model) yang dikemukakan 
oleh Thiagarajan dan Semmel dalam Trianto 
(2011) yang terdiri dari empat tahapan yaitu 
tahap pendefinisian (define), tahap 
perancangan (design), tahap pengembangan 
(develop), dan tahap penyebaran (disseminate).  
Menurut Sugiyono (2013) metode R & 
D merupakan metode penelitian yang 
digunakan untuk menghasilkan produk 
tertentu, dan menguji keefektifan produk 
tersebut. Produk yang dihasilkan dari 
penelitian ini adalah berupa bahan ajar 
microteaching yang telah teruji kelayakannya.   
   Trisnaningsih (2007) menyatakan 
bahwa pengembangan bahan ajar merupakan 
salah satu bentuk dari kegiatan proses 
pembelajaran untuk memperbaiki atau 
meningkatkan kualitas pembelajaran yang 
berlangsung. Yasa (2012) telah 
mengembangkan bahan ajar online mata 
kuliah micro teaching, hasil yang diperoleh 
menunjukkan bahwa bahan ajar online sudah 
teruji kelayakan, keunggulan, dan dapat 




digunakan sebagai suplemen pada proses 
belajar dan pembelajaran mata kuliah micro 
teaching. Dalam proses pembelajaran, bahan 
ajar sangat penting bagi mahasiswa maupun 
dosen. Prastowo dalam Niswa (2012) 
menjelaskan bahwa ada beberapa langkah 
yang harus dilakukan dalam pengembangan 
suatu bahan ajar yaitu analisis kebutuhan 
bahan ajar, menyusun peta bahan ajar, dan 
mengembangkan bahan ajar berdasarkan 
struktur dan bentuk materi yang 
dikembangkan.  




Gambar 1. Langkah-Langkah Penyusunan Bahan Ajar 
Uji Coba Produk bahan ajar ini 
dilakukan dalam tiga tahapan dalam Uji Coba 
Produk, yaitu: (1) Uji Ahli atau validasi. Pada 
tahap ini ahli bidang studi, ahli multimedia dan 
ahli bahasa kemudian dilakukan analisis 
konseptual dan Revisi I, (2) Uji Coba 
Kelompok Kecil, akan dilakukan uji terbatas 
terhadap kelompok kecil sebanyak 10 
mahasiswa sebagai pengguna produk, 
kemudian dilakukan Revisi II, dan (3) Uji 
Lapangan. Uji lapangan dilakukan pada tahun 
kedua setelah bahan ajar tercetak dan 
berISBN. Teknik pengumpulan data dengan 
menggunakan lembar validasi ahli dan respon 
pengguna. Analisis data yang diperoleh dari 
validator bersifat deskriptif yang berupa saran 
dan komentar. Rumus yang digunakan untuk 
menghitung persentase dari masing- masing 
subjek menurut Tegeh dan Kirna (2010) dalam 
Lorenso (2015) adalah   
𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
(𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑥 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑝𝑖𝑙𝑖ℎ𝑎𝑛)
𝑛 𝑥  𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
 𝑥 100% 
Tabel 1. Konversi PAP Tingkat Pencapaian 
dengan Skala 5 
Tingkat Pencapaian (%) Kualifikasi 
90 – 100 Sangat baik 
75 – 89 Baik 
Tingkat Pencapaian (%) Kualifikasi 
65 – 74 Cukup 
55 – 64 Kurang 
0 – 54 Sangat Kurang 
Indikator keberhasilan pengembangan 
bahan ajar yaitu bahan ajar dikatakan 
berkualitas baik jika memenuhi 3 kriteria  
yaitu 1) kevalidan, 2) kepraktisan dan 3) 
keefektifan ((Nieveen, 1999). Pada penelitian 
ini dibatasi hanya pada kevalidan saja, karena 
penelitian ini multi tahun sehingga untuk uji 
kepraktisan dan keefektifannya dilakukan pada 
tahun kedua. Bahan ajar layak digunakan jika 
berada pada kategori baik. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis tinjuan ahli atau pakar 
digunakan untuk mengumpulkan pendapat 
para pakar terkait instrument yang telah 
dikembangkan yaitu berupa bahan ajar micro 
teaching. Pendapat beberapa ahli ini 
dikumpulkan dengan menggunakan lembar 
evaluasi bahan ajar untuk ahli media, lembar 
evaluasi bahan ajar untuk ahli bahasa dan 
lembar evaluasi bahan ajar untuk ahli materi. 
Pendapat para ahli ini dikumpulkan dengan 
menggunakan kuesioner yang berisi 
4. Tahap Finalisasi 
dan Percetakan 
- Pembuatan naskah 




- Analisis kurikulum  
- Analisis materi 
- Menyusun garis 







- Menulis draft I 
- Melengkapi draft I 
menjadi  draft II 
 
3. Tahap Develop: 
- Tahap Review Uji 
dan Uji Coba 
- Review Ahli dan 
teman sejawat 
- Uji coba kelompok 
kecil 




pertanyaan, yang harus dijawab dengan dua 
cara, yaitu: pertama dengan memilih salah satu 
diantara lima option yang menunjukkan sangat 
baik, baik, cukup baik, kurang baik,dan tidak 
baik 
 
Tabel 2.  Angket Hasil Validasi Ahli Materi 
No Indikator Butir Penilaian Prosentase 
1 Kesesuaian Materi dengan 
Kompetensi  
Kelengkapan materi 
80 % Keluasan Materi 
Kedalaman Materi 
2 Keakuratan Materi  Keakuratan Konsep dan definisi 
76% 
Keakuratan fakta dan data 
Keakuratann contoh 
Keakuratan soal 
Keakuratan notasi, symbol 





Komunikasi (Whrite and Talk) 
Penerapan 
Kemenarikan Materi 
4 Kemutakhiran materi Kesesuaian materi dengan 
perkembangan ilmu 
88% 
Menggunakan contoh kasus 
Kemutakhiran pustaka 
 Rata-Rata 82% 
 Bahan ajar dalam kategori baik dari segi materi  
 
Berdasarkan tabel di atas dapat 
disimpulkan bahwa bahan ajar yang telah 
dikembangkan berdasarkan penilaian ahli 
materi dalam kategori baik dan layak untuk 
digunakan dengan beberapa saran diantaranya 
harus menambahkan contoh dalam 
pembelajaran fisikanya untuk keterampilan 
membuka pembelajaran dan menutup 
pembelajaran. Apersepsi dan motivasi pada 
kegiatan pembukaan lebih baik jika dikaitkan 
dengan pembelajaran fisika bukan hanya 
sebuah teori. Lembar penilaian lebih baik 
diletakkan pada akhir bab secara keseluruhan, 
karena untuk penilaian kegiatan praktik 
mengajar pada pertemuan berikutnya. 
Sedangkan untuk penilaian ahli media 
diperoleh hasil pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Angket Hasil Validasi Ahli Media 
No Indikator Butir Penilaian Prosentase 
1 Teknik Penyajian Kosistensi sistematika dalam penyajian 
80% 
Keruntutan dalam penyajian 
2 Pendukung penyajian Contoh dalam setiap kegiatan pembelajaran 





80% Bagian isi 
Bagian penyudah 
 Rata-rata 78.3% 
 
Berdasarkan hasil penilaian validasi ahli media 
diperoleh bahwa teknik penyajian , pendukung 
penyajian dan kelengkapan penyajian bahan 
ajar pada kategori baik. Tetapi terdapat 
beberapa masukkan dari ahli media terkait 
bahan ajar yang telah dikembangkan 




diantaranya 1) sebaiknya daftar isi tidak dibuat 
secara manual tetapi menggunakan cara 
otomatis pembuatan daftar isi sehingga tidak 
akan merubah halaman ketika ada penambahan 
materi. Pada bagian awal bab harus di lengkapi 
juga analisis masing-masing kompetensi 
akhirnya. Dalam proses pembelajaran, 
penyajian bahan ajar menjadi kompetensi 
utama seorang guru dalam mendesain aktivitas 
dan kemampuan berpikir seperti apa yang 
harus dikuasai siswa (Dick & Carrey, 1990).  
Spillane et.al. dalam Susilawati (2014) 
menyatakan bahwa bahan ajar harus disajikan 
untuk membantu siswa dalam mencari 
pengalaman belajar secara mandiri. Penyajian 
bahan ajar dengan teknik penyajian, 
pendukung penyajian dan kelengkapan 
penyajian yang baik, mahasiswa dapat dengan 
mudah memahami isi bahan ajar. 
 
Tabel 4.  Angket Hasil Validasi Ahli Bahasa 
No Indikator  Butir Penilaian  Prosentase 
1 Lugas  Ketepatan struktur kalimat  73.3% 
Keefektifan kalimat 
Kebakuan Istilah 
2 Komunikatif  Keterbacaan pesan  70% 
Ketepatan penggunaan bahasa 
3 Dialogis dan 
interaktif 
Kemampuan memotivasi pesan atau informasi  80% 





Kesesuaian dengan tingkat intelektual 
mahasiswa 
70% 
Kesesuaian dengan tingkat perkembangan 
emosional  Mahasiswa 
5 Keruntutan dan 
keterpaduan alur 
Keruntutan dan keterpaduan antar kegiatan 
belajar 
90% 




Kosistensi penggunaan istilah  70% 
Konsistensi dalam penggunaan simbol 
 Rata-Rata 75.6 % 
 
Berdasarkan hasil rekapitulasi rata-rata 
penilaian oleh ahli bahasa diperoleh 75.6% ini 
berarti bahasa yang digunakan dalam 
penyusunan bahan ajar berada pada kategori 
baik. Sedangkan untuk uji kelompok kecil 
dengan responden 10 mahasiswa yang sedang 
menempuh mata kuliah pengajaran mikro 
diperoleh hasil 83.3 % yang berarti bahwa 
bahan ajar pembelajaran mikro yang telah 
dikembangkan dalam kategori baik dan layak 
untuk digunakan. Gunada et.al. (2015) 
menyatakan bahwa bahan ajar adalah segala 
bentuk bahan yang digunakan untuk 
membantu guru dalam melaksanakan kegiatan  
pembelajaran. Bahan ajar merupakan media 
pembelajaran. Suranti et.al. (2016) 
menyatakan bahwa media  pembelajaran  
dapat  membangkitkan  motivasi  peserta  
didik  untuk  belajar  dan  sangat  membantu  
keefektifan proses pembelajaran. 
Bahan ajar yang telah dikembangkan 
diharapkan bermanfaat bagi mahasiswa dalam 
pembelajaran micro teaching. Ralph (2014) 
menyatakan bahwa pembelajaran micro 
teaching sangat efektif bagi mahasiswa (guru 
pemula) untuk meningkatkan kompetensi 




mengajar (pedagogik) serta kepercayaan diri 
mereka. Kompetensi pedagogie dapat 
dilatihkan dengan terlebih dahulu mahasiswa 
mempelajari bahan ajar, dimana mahasiswa 
dapat memahami terlebih dahulu delapan 
keterampilan dasar mengajar yang ada di 
dalam buku ajar tersebut. Hal ini diperkuat 
oleh penelitian Sanusi et.al.  (2016) yang 
menyatakan bahwa bahan Ajar Micro teaching 
yang telah dikembangkan efektif  untuk 
melatihkan kompetensi pedagogik yang 
mengintegrasikan TIK dan nilai-nilai karakter.   
Efektifitas pembelajaran dengan menggunakan 
modul micro teaching juga telah diteliti 
Ambarwati et.al. (2014),   dimana hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa  modul ajar 
mikro berbasis instructional approach efektif 
meningkatkan keterampilan mengajar 
mahasiswa.  Hal ini sejalan dengan pendapat 
Harjanto dalam Susilawati & Khairi (2014) 
yang menyatakan bahwa ada beberapa asumsi 
tentang arti penting kedudukan bahan ajar 
khususnya rancangan pembelajaran yaitu dapat 
membantu belajar secara perorangan,  
memberikan keleluasaan penyiapan 
pembelajaran jangka pendek dan jangka 
panjang,  rancangan bahan ajar yang sistematis 
memberikan pengaruh yang besar bagi 
perkembangan sumber daya manusia secara 
perorangan,  memudahkan pengelolaan proses 
belajar mengajar secara sistematis serta dapat  
memudahkan belajar.  
Hal ini didukung oleh hasil penelitian 
Susantini et.al. (2014)  yang menyatakan 
bahwa hasil pengembangan bahan ajar micro 
teaching yang benar dapat diimplementasikan  
dalam  pembelajaran micro teaching.  
Oktaviani et.al. (2017) menyatakan bahwa  
penggunaan bahan ajar juga dapat 
meningkatkan  penguasaan konsep.  Apriana 
dan Husni (2015) menyatakan bahwa 
penggunaan bahan ajar mikro dapat 
meningkatan produktivitas pengajaran, dimana 
mahasiswa dapat lebih menguasai pesan, 
melatih kemandirian dalam mengaplikasikan 
keterampilan dasar mengajar.  
Dalam membentuk karakter guru yang 
berkompetensi tinggi, melalui pembelajaran 
mikro  calon guru harus diberikan bekal sejak 
dini agar ketika berada dilapangan, guru bisa 
secara luwes menghadapi berbagai kendala 
dilapangan (Zunaidah, 2016).  
 
PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 
bahwa bahan ajar micro teaching yang telah 
dikembangkan berada pada kategori baik dan 
layak digunakan dengan prosentasi penilaian 
oleh ahli materi sebesar 82 %, ahli media 
sebesar 78,3% , ahli bahasa sebesar 75,6 % 
serta hasil angket uji kelompok kecil sebesar 
83,3%. Artinya buku ajar yang telah 
dikembangkan dapat disebarluaskan sebagai 
suplemen pembelajaran mikro untuk melatih 
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